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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah 
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Doloksanggul. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Doloksanggul Tahun Ajaran 
2025/2026. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantatif inferensial. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri 1 Doloksanggul yang 
berjumlah 50 orang dan penelitian ini adalah penelitian populasi. Instrumen penelitian berupa 
angket tertutup. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru dan 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di terapkan  di SMP Negeri 1 Doloksanggul 
Tahun Ajaran 2025/2026, dibuktikan melalui analisa data berikut ini: 1) Uji persyaratan 
analisis, a) Uji normalitas diperoleh nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05; b) Uji 
linieritas diperoleh nilai signifikan devitiation of linearity yaitu sebesar 0,368 > 0,05. 2) Uji 
Hipotesis a) Uji korelasi antara variabel X dan Y diperoleh nilai rxy = 0,323> rtabel = 0,279 
dengan menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel X dengan Y. b) Uji 
hubungan yang signifikan diperoleh nilai thitung= 2,363 > ttabel = 2,021 dengan demikian 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y. c) Uji persamaan 
regresi, diperoleh persamaan regresi Ŷ= 51,336 + 0,390 X. d) Uji koefisien determinasi 
regresi (r2) = 10,4%. e) Uji hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 
5,584 > 4,08. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya penelitian menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja guru 
di SMP Negeri 1 Doloksanggul tahun pembelajaran 2025/2026 yaitu sebesar 10,4%. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Disiplin Kerja   

 Guru 
 

ABSTRACT 

This study explains that the principal’s transformational leadership has been implemented in an effort 
to improve teachers’ work discipline at SMP Negeri 1 Doloksanggul. The purpose of this study is to 
determine the influence of the principal’s transformational leadership on teachers’ work discipline at 
SMP Negeri 1 Doloksanggul in the 2025/2026 academic year. The method used in this research is an 
inferential quantitative method. The population in this study consisted of all teachers of SMP Negeri 1 
Doloksanggul, totaling 50 people, and this research used a population study. The research instrument 
was a closed questionnaire. The results of the data analysis show that there is a positive and significant 
influence of the principal’s transformational leadership on teachers’ work discipline, and the principal’s 
transformational leadership has been implemented at SMP Negeri 1 Doloksanggul in the 2025/2026 
academic year. This is proven through the following data analysis: (1) Analysis prerequisite tests: (a) 
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the normality test obtained an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.200 > 0.05; (b) the linearity test obtained 
a significance value of deviation from linearity of 0.368 > 0.05. (2) Hypothesis testing: (a) the 
correlation test between variables X and Y obtained rxy = 0.323 > rtable = 0.279, indicating a positive 
relationship between variable X and variable Y; (b) the significance test obtained tcount = 2.363 > ttable 
= 2.021, indicating a significant relationship between variable X and variable Y; (c) the regression 
equation test obtained the regression equation Ŷ = 51.336 + 0.390X; (d) the coefficient of determination 
test (r²) = 10.4%; (e) hypothesis testing using the F test obtained Fcount > Ftable, namely 5.584 > 4.08. 
Thus, H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that the study concludes that there is a positive and 
significant influence of transformational leadership on teachers’ performance at SMP Negeri 1 
Doloksanggul in the 2025/2026 academic year, with a contribution of 10.4%. 

Transformational leadership itself is a leadership style that inspires and motivates members of an 
organization to achieve higher performance and organizational goals through vision, motivation, and 
positive change. 

Keywords: Principal’s Transformational Leadership, Teachers’ Work Discipline. 

1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu 
faktor utama dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan adalah sebuah sistem yang 
saling mempengaruhi antara komponen 
yang satu dengan komponen lainnya.1 Guru 
merupakan faktor kunci yang sangat 
menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan pendidikan. Tanpa dukungan dari 
guru, peningkatan mutu pendidikan sulit 
untuk tercapai. Keberhasilan proses 
pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi 
oleh sejauh mana guru mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik, salah 
satunya melalui penerapan disiplin kerja. 
guru haruslah memiliki tingkat kedisiplinan 
yang tinggi dalam mengem- ban tugas yang 
telah diberikan. 2 

Guru sebagai ujung tombak 
pelaksanaan pendidikan di sekolah 
memiliki peran penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang efektif, 
menyenangkan, serta berorientasi pada 

 
 
 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Guru 
adalah faktor kunci yang sangat 
mempengaruhi pencapaian tujuan 
pendidikan. 3  Peran guru sangat vital, 
sehingga mereka menjadi fokus utama 
dalam upaya meningkatkan kualitas 
Pendidikan Peran guru tidak hanya sebatas 
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 
mencakup tugas untuk mendidik, 
membimbing, membina, serta membentuk 
kepribadian siswa agar potensi mereka 
dapat berkembang secara optimal. Oleh 
karena itu, guru perlu menunjukkan sikap 
dan perilaku yang baik sehingga dapat 
menjadi teladan dan inspirasi bagi peserta 
didiknya. 4  Untuk mencapai tujuan 
pendidikan, guru dituntut memiliki sikap 
disiplin dalam bekerja. Disiplin kerja guru 
dapat dilihat dari ketepatan waktu hadir, 
kepatuhan terhadap jadwal mengajar, 
ketertiban dalam menyelesaikan 
administrasi, dan mematuhi aturan sekolah. 

Disiplin kerja merupakan salah satu 
fungsi manajemen sumber daya manusia 
yang penting dan kunci terwujudnya tujuan, 
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karena tanpa adanya disiplin maka sulit 
mewujudkan tujuan yang maksimal. 5 
Disiplin kerja yang baik akan menciptakan 
iklim kerja yang kondusif di sekolah, di 
mana setiap guru merasa termotivasi untuk 
melaksanakan tugasnya dengan penuh 
tanggung jawab dan integritas. Kondisi ini 
tidak hanya memengaruhi kualitas proses 
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan 
rasa saling menghargai dan kerjasama yang 
solid antar tenaga pendidik.  

Disiplin kerja guru adalah salah satu 
faktor penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Guru yang disiplin 
akan datang tepat waktu dalam 
melaksanakan tugas mengajar dengan 
penuh tanggung jawab, serta menjadi 
teladan bagi peserta didik, tetapi masih ada 
guru yang kurang bertanggung jawab 
dengan tugasnya. Sebaliknya, rendahnya 
disiplin kerja akan berdampak langsung 
terhadap proses pembelajaran, menurunnya 
motivasi belajar siswa, dan citra 
profesionalisme guru dimata masyarakat. 
Disiplin bagi seorang guru merupakan 
kepatuhan seorang guru yang timbul dari 
dalam diri sesorang untuk mengikuti 
peraturan dan tata tertib yang berlaku.6  

Salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap disiplin kerja guru adalah 
kepemimpinan transformasional. 7 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi 
disiplin kerja guru menurut Veitzhal Rivai, 
adalah kepemimpinan yang menejelaskan 
bahwa kepemimpinan memiliki peran 
penting dalam membentuk perilaku disiplin 
guru melalui keteladanan, pengawasan, 
serta ketegasan dalam menegakkan 
peraturan yang berlaku. 8  Kepala sekolah 

 
 
6 
 

yang memiliki kepemimpinan 
transformasional yang efektif, seperti 
memberikan dorongan, motivasi, 
mengarahkan, melakukan pengawasan 
dengan konsisten, dan memberikan 
penghargaan terhadap kinerja, dapat 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam 
menjalankan tugasnya. Kepala sekolah 
sebagai sosok pemimpin harus mampu 
memberikan contoh yang baik dan sebagai 
panutan di lingkungan sekolah, sekaligus 
menerapkan sistem pengawasan dan 
pemberian sanksi yang adil untuk menjaga 
disiplin kerja guru.9 

Kepemimpinan transformasional 
menurut Sri Rahmi dalam Luthfi Akbar 
dkk, adalah gaya kepemimpinan yang 
berfokus pada peningkatan moral dan 
motivasi baik bagi pemimpin maupun 
bawahannya, kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan 
transformasional tidak hanya 
mengandalkan kekuasaan formal, tetapi 
juga menjadi panutan dan sumber inspirasi 
bagi guru-gurunya. Pemimpin tipe ini 
mampu menyelaraskan visi masa depan 
dengan para bawahannya agar tercipta 
kesamaan arah dan tujuan. Selain itu, ia 
juga berupaya meningkatkan motivasi dan 
kebutuhan bawahannya ke tingkat yang 
lebih tinggi dari sekadar kebutuhan dasar 
mereka.10  
Dengan demikian, penerapan 
kepemimpinan transformasional oleh 
kepala sekolah diharapkan dapat 
menciptakan iklim kerja yang positif dan 
kondusif bagi peningkatan disiplin kerja 
guru. Dalam penelitian ini, kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah memiliki 
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pengaruh yang relatif kecil terhadap 
disiplin kerja guru yaitu sebesar 10,4%, 
sedangkan sisanya yaitu 89,6% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang 
diteliti. Besarnya persentase tersebut 
menunjukkan bahwa disiplin kerja guru 
tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah, tetapi juga 
oleh faktor lain seperti menurut Kristiana 
Widiawati, terdapat beberapa faktor 
penting lain yang juga berperan dalam 
mempengaruhi disiplin kerja guru. 
Pertama, komunikasi yang baik antara 
pimpinan dengan bawahannya, 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
di sekolah, diketahui bahwa komunikasi 
yang baik antara kepala sekolah dan guru 
sangat membantu dalam meningkatkan 
disiplin kerja. Guru menyampaikan bahwa 
kepala sekolah sering memberikan arahan 
secara langsung maupun melalui rapat rutin 
dan briefing pagi sehingga mereka lebih 
memahami tugas yang harus dilaksanakan. 
Selain itu, kepala sekolah juga terbuka 
menerima saran dan keluhan dari guru. 
Kedua, kondisi pribadi guru seperti 
motivasi, sikap profesional, kesehatan fisik, 
Beberapa guru menyampaikan bahwa 
motivasi yang tinggi untuk  
 
2. KAJIAN TEORI 
Kerangka Teoretis 

Pada bagian ini penulis akan 
menjelaskan tentang pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru. Kepala sekolah yang 
menunjukkan kepemimpinan yang baik dan 
perilaku yang disiplin diakan menjadi 
panutan bagi guru untuk mengikuti aturan. 
Dengan memberi contoh yang baik, kepala 

 
 

sekolah dapat menciptakan lingkungan 
sekolah yang tertib dan teratur. 
Disiplin Kerja Guru 

Disiplin kerja guru yang akan 
dijelaskan adalah mengenai pengertian 
disiplin kerja guru, tujuan disiplin kerja 
guru, prinsip-prinsip disiplin kerja guru dan 
indikator disiplin kerja guru. Pembahasan 
ini penting untuk memahami bangaimana 
disiplin kerja guru dapat dibentuk dan 
dikembangkan secara efektif dilingkungan 
sekolah. Dengan upaya peningkatan 
disiplin kerja guru lebih terarah dan mudah 
dilakukan. 

 
Pengertian Disiplin Kerja Guru 
Dalam konteks dunia pendidikan, disiplin 
kerja guru menjadi faktor penting yang 
menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar. Menurut Hamzah B.Uno dan 
Nina, disiplin kerja guru adalah 
pengendalian perilaku yang disesuaikan 
dengan norma, kepatuhan, ketaatan, kesediaan, 
tanggung jawab, dan kesadaran guru dalam 
bekerja berdasarkan peraturan dan kebijakan 
yang telah ditetapkan organisasi/lembaga/ 
instansi pendidikan.11  Disiplin mencerminkan 
sikap tanggung jawab individu dalam 
menjalankan aturan yang telah ditetapkan. 
Dengan disiplin 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN  
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif inferensial. Sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul. Menurut Sugiyono dalam 
buku Kamiruddin, metode penelitian 
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kuantitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivisme, 
pengumpulan data dan menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.12 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Doloksanggul yang 
berlokasi di Jl. Melanton Siregar No. 11, 
Pasar Doloksanggul, Kec. Doloksanggul, 
Kab. Humbang Hasundutan. Sumatera 
Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober- Februari 2026. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 13  Penentuan 
populasi yang sudah ditetapkan oleh 
peneliti, diharapkan akan membantu proses 
penelitian berjalan dengan baik. Dengan 
demikian yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah guru yang ada di SMP 
Negeri 1 Doloksanggul, Kabupaten 
Humbang Hasundutan 2025/2026 yang 
berjumlah 50 orang. 

 
3.3.2 Sampel 

Dalam menetapkan sampel, penulis 
mengambil pendapat menurut Sugiyono 
dalam buku Kamiruddin mengemukakan 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 14  Menurut Arikunto, 
"sampel adalah sebagian atau wakil 

 
 
 

populasi yang diteliti. Arikunto 
mengatakan apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Sampel dari penelitian ini yaitu 
sebanyak 50 orang, sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi.  
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik Pengambilan sampel adalah suatu 
cara mengambil sampel. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
sesuai dengan pendapat Sugiyono sama 
pada setiap anggota populasi yang dipilih 
menjadi anggota sampel. Dalam penelitian 
ini, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu teknik total sampling atau 
sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu jenis 
sampel dimana seluruh anggota populasi 
diteliti. Ini dilakukan ketika ukuran 
populasi relatif kecil atau penelitian ingin 
mendapatkan data yang lengkap dari setiap 
anggota populasi  
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diskusi dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan kepada guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun Ajaran 2025/2026, 
maka pembahasan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 

Dari pendistribusian hasil jawaban 
guru tentang kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun Ajaran 2025/2026 
diketahui bahwa item yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah adalah 

 

35 
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item nomor 19 dengan skor nilai 193 dan 
nilai rata-rata 3,86 yaitu banyak guru yang 
menjawab bahwa kepala sekolah tidak 
pernah menunjukkan sikap tidak peduli 
terhadap kenaikan pangkat guru. Sementara 
nilai bobot terendah diantara angket 
tersebut di atas adalah nomor 15 dengan 
skor nilai 173 dan nilai rata-rata 3,46 yaitu 
kepala sekolah tidak pernah tidak 
melibatkan diri dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi guru. 

Kemudian, indikator yang memiliki 
nilai bobot tertinggi tentang kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah adalah 
indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 
3,75 yaitu indikator pertimbangan 
individual. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bernard M. Bass dan Bruce J. Avolio di 
teori penelitian yang menyatakan bahwa 
salah satu karakteristik utama 
kepemimpinan transformasional adalah 
kemampuan pemimpin dalam memberikan 
perhatian secara individual kepada setiap 
anggota, memahami kebutuhan, serta 
memberikan dukungan dalam 
pengembangan diri bawahan. 15 Sementara 
nilai bobot terendah di antara indikator 
tersebut di atas adalah nomor 3 dengan nilai 
rata-rata 3,60 yaitu indikator stimulasi 
intelektual. Indikator tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Nani Juwantini, ‘Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional Kepala 
3Sekolah dan Kepuasan Kerja terhadap 
Disiplin Kerja dan Dampaknya pada 
Kinerja” yang menyatakan bahwa 
Pemimpin  yang memberikan bimbingan 
dan arahan menuju kebaikan akan 

 
 

16  Nani Juwantini, dkk Op,Cit hal 41 

mendorong para guru untuk bekerja dengan 
disiplin untuk mencapai tujuan organisasi 
dan mendorong kreativitas dan kemampuan 
guru dalam memecahkan masalah 
pembelajaran. 16  Yang artinya 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dapat membangun tim untuk 
mendorong guru lebih kreativitas dan 
memecahkan masalah. 

Lebih lanjut, item yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang disiplin kerja guru 
adalah item nomor 29 dengan skor nilai 189 
dan nilai rata-rata 3,78 yaitu banyak guru 
yang menjawab bahwa guru tidak pernah 
tidak mematuhi seluruh peraturan yang 
berlaku di sekolah. Sementara nilai bobot 
terendah diantara angket tersebut adalah 
nomor 30 dengan skor nilai 133 dan nilai 
rata-rata 2,66 yaitu banyak guru yang 
menjawab bahwa guru tidak melakukan 
pelanggaran terhadap tata tertib yang 
berlaku di sekolah. Dan indikator yang 
memiliki nilai bobot tertinggi tentang 
disiplin kerja guru adalah indikator nomor 
2 dengan nilai rata-rata 3,65 yaitu indikator 
bekerja dengan jujur, penuh semangat dan 
tanggung jawab. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Puput Novita Sari, ‘Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah Dan Iklim Organisasi Sekolah 
Terhadap Disiplin Kerja Guru TK Se- 
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang’ yang menyatakan bahwa 
disiplin kerja seseorang tercermin dari 
adanya semangat kerja, rasa tanggung 
jawab, serta kesungguhan dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan. 17 
Yang artinya guru yang memiliki sikap 

17 Puput Novita Sari,Op,cit  hal 11  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01,Maret 2026  

219 
 
 

jujur, semangat kerja tinggi, dan tanggung 
jawab yang baik akan menunjukkan tingkat 
disiplin kerja yang tinggi sehingga dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
di sekolah. 

Sementara nilai bobot terendah di 
antara indikator tersebut adalah nomor 3 
dengan nilai rata-rata 3.34 yaitu indikator 
patuh dan taat terhadap aturan. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
guru terhadap peraturan yang berlaku masih 
perlu ditingkatkan agar disiplin kerja dapat 
berjalan lebih optimal. Indikator ini sejalan 
dengan pendapat buku Malayu Hasibuan 
tentang “Manajemen Sumber Daya 
Manusia” yang menyatakan bahwa disiplin 
kerja tercermin dari kesediaan dan 
kesadaran seseorang untuk menaati semua 
peraturan organisasi serta norma-norma 
yang berlaku. 18  Yang artinya apabila 
kepatuhan terhadap aturan masih rendah, 
maka hal tersebut dapat mempengaruhi 
tingkat disiplin kerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya dari pimpinan sekolah 
untuk meningkatkan kesadaran guru dalam 
mematuhi setiap peraturan yang telah 
ditetapkan. 

Berdasarkan hasil analisis data, 
diketahui bahwa distribusi data variabel 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah kepada 50 orang guru di SMP 
Negeri 1 Doloksanggul tahun ajaran 
2025/2026. Dari data tersebut, sebanyak 7 
orang (14,0%) berada pada kategori rendah, 
34 orang (68,0%) berada pada kategori 
sedang, dan 9 orang (18,0%) berada pada 
kategori tinggi. Kemudian distribusi data 
variabel disiplin kerja guru kepada 50 orang 

 
18 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya 

Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 

guru di SMP Negeri 1 Doloksanggul tahun 
ajaran 2025/2026.  Dari data tersebut, 
terdapat 9 orang guru (18,0%) yang 
termasuk dalam kategori  rendah, 27 orang 
guru (54,0%) yang termasuk dalam 
kategori sedang, 14 orang (28,0%) yang 
termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari uji persyaratan analisis yaitu 
untuk menguji apakah ada pengaruh yang 
positif antara variabel X dengan variabel Y, 
diperoleh perbandingan rhitung > rtabel,  yaitu 
0,323 > 0,279. Dengan demikian diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
antara kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru 
di SMP Negeri 1 Doloksanggul Tahun 
Ajaran 2025/2026, yang menunjukkan 
bahwa semakin baik kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah, maka 
disiplin kerja guru juga akan meningkat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu oleh Yanti dkk,‘Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Disiplin Kerja Guru Di Sma Negeri 3 
Konawe Selatan, menunjukkan bahwa nilai 
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 
0,652, sedangkan nilai rtabel sebesar 0,361, 
sehingga diperoleh perbandingan rhitung > 
rtabel yaitu 0,652 > 0,361. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru. Hal ini 
berarti bahwa semakin baik kepemimpinan 
transformasional yang diterapkan oleh 
kepala sekolah, maka semakin tinggi pula 
tingkat disiplin kerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya di sekolah.19 
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Dari uji persyaratan analisis yaitu 
untuk menguji apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y, diperoleh perbandingan thitung > 
ttabel, yaitu 2,363 > 2,021 pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
(dk) = 48. Dengan demikian diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru 
di SMP Negeri 1 Doloksanggul Tahun 
Ajaran 2025/2026 Hal ini menunjukkan 
bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Sejalan 
dengan penelitian Rosmayni menyatakan 
uji hipotesis dimana jika thitung ≥ ttabel 
maka Ha diterima, dan jika sebaliknya 
thitung ˂ ttabel maka Haa ditolak. Dalam 
hal ini didapatkan nilai bahwa thitung ˃ 
ttabel , dimana dapat dilihat dari hasil nilai 
thitung sebesar 5,761 ˃ ttabel yaitu sebesar 
1,986. Dengan nilai signifikansi sebesar 
tsig = 0,000 ˂ nilai α = 0,05 dan Ha 
diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel (X1) kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap (Y) disiplin kerja guru di 
SMK Negeri 8 Palembang.20 

Hasil penelitian ini juga diperkuat 
dengan uji koefisien determinasi yang 
menunjukkan nilai 𝑟! = 0,104 atau 10,4%, 
yang berarti bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
10,4% terhadap disiplin kerja guru, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian ini seperti, motivasi 
kerja, lingkungan kerja, budaya sekolah dan 
kepribadian guru. Hal ini juga sejalan 

 
 
 
 

dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 
Murni Yanti, bahwa hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan sebesar 40,6%. 21  Dilanjut 
dengan penelitian pendukung yaitu 
penelitian Suriansyah, bahwa penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
gaya kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap disiplin kerja 
adalah 0,280 atau sebesar 28,0%.22 Dengan 
demikian hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional masih memberikan 
pengaruh yang masih tergolong rendah 
terhadap disiplin kerja guru. Kemudian 
hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi disiplin kerja guru di 
MAN 2 Bukittinggi terdiri dari faktor 
internal seperti motivasi kerja, 
kesejahteraan guru, komitmen kerja, 
kompetensi guru, dan kesehatan guru.23 

Dari uji Regresi, diperoleh (a. 
persamaan regresi 𝑌( = 51,336 + 0,390𝑋 
persamaan regresi ini menunjukkan bahwa 
dalam keadaan konstanta (a) = 51,336 
maka untuk setiap penambahan variabel X 
(kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah) sebesar satu satuan unit maka akan 
terjadi penambahan atau meningkatkan 
variabel Y (disiplin kerja guru) sebesar 
0,390 dari nilai kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah tersebut 
(variabel X). Sejalan dengan penelitian 
terdahulu yaitu Berdasarkan hasil 
pengujian model regresi tesebut, maka 
model regresi yang menyatakan pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru dapat dinyatakan sebagai 

23  Asmira and others, ‘Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru Di MAN 
2 Kota Bukittinggi’, Indo-MathEdu Intellectuals 
Journal, 5.3 (2024), hal 288. 
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berikut: Y = 9,986+0,535X Dimana 
diketahui dari tabel coefficient diatas , 
maka nilai konstanta a sebesar 9,986 
sedangkan nilai koefisien sebesar 0,535.24 
Selanjutnya, berdasarkan penelitian 
pendukung yaitu Junaedi, Zuhri, & Maudin, 
sedangkan arah pengaruh dapat dilihat dari 
hasil analisis regresi linear sederhana, yang 
menunjukkan persamaan regresi linear 
sederhana (unstandardized  coefficients) Ŷ  
=  47,486  +  0,603  X1 yang  berarti  bahwa  
setiap peningkatan  satu  unit  skor  
kepemimpinan  kepala  sekolah,  akan  
memberikan  pengaruh  terhadap 
peningkatan skor disiplin kerja guru sebesar 
48,089. 25   Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah akan 
berdampak pada peningkatan disiplin kerja 
guru. 
 Dari uji F diperoleh nilai dari daftar 
analisis varians di atas diperoleh Fhitung 
sebesar 5.584 dan jika dikonsultasikan 
dengan Ftabel = (α=0,05,dk pembilang k 
(variabel independen)=1, dk penyebut=n-
k=50-1=48) = 4,08 maka Fhitung> Ftabel yaitu 
5,584 > 4,08 dari nilai tersebut maka H0 
yang menyatakan tidak terdapat pengaruh 
ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat 
pengaruh diterima. Sejalan dengan 
penelitian  berdasarkan hasil thitung dan 
ttabel. Dari tabel diatas menunjukkan nilai 
t-tabel dengan taraf nyata dengan nilai 
sebesar 5% yang didapatkan dari df=n-k = 
(94-3-1) = 90 yaitu 1,986, nilai thitung 
untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru di 
SMK Negeri 8 Palembang sebesar 5,761 ˃ 

 
24 Murni Yanti, dkk Op,cit hal 47 
25  Saifuddin Zuhri and Slamet Maudin, 

‘Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah Dan Iklim Organisasi Sekolah Terhadap 

nilai t tabel yaitu 1,986 dan Nilai (Sig) 
0,000 ˂ 0,05 yang berarti H1 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja guru di 
SMK Negeri 8 Palembang. 26 artinya adalah 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dengan 
disiplin kerja guru. Dengan demikian maka 
dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian 
yang diajukan oleh penulis diterima yaitu 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun  Ajaran 2025/2026. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian 
teori yang mendukung, maka hipotesis 
dalam penelitian ini diterima kebenarannya  
 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

a. Berdasarkan nilai bobot item 
angket tentang kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah diketahui bahwa dari 
50 responden, di SMP Negeri 1 
Doloksanggul, dapat diketahui 
bahwa item yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang 
kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah adalah item nomor 19 
dengan skor nilai 193 dan nilai 
rata-rata 3,86 yaitu banyak guru 
yang menjawab bahwa kepala 
sekolah tidak pernah 

Disiplin Kerja Guru Sekolah Islam Terpadu Di 
Pondok Aren - Tangerang Selatan’, 4.1 (2024), hal 
51. 
26 Rosmayni, dkk Op,cit hal 3927 
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menunjukkan sikap tidak 
peduli terhadap kenaikan 
pangkat guru.  

b. Berdasarkan nilai bobot item 
angket disiplin kerja guru dapat 
diketahui bahwa item yang 
memiliki nilai bobot tertinggi 
tentang disiplin kerja guru 
adalah item 29 dengan skor 
nilai 189 dan nilai rata-rata 3,78 
yaitu banyak guru yang 
menjawab bahwa guru tidak 
pernah tidak mematuhi seluruh 
peraturan yang berlaku di 
sekolah. 

c.  Berdasarkan hasil perhitungan 
uji hubungan diperoleh harga 
rhitung > rtabel 0,323 > 0,279 yang 
artinya terdapat hubungan yang 
positif antara variabel X dengan 
variabel Y yaitu hubungan yang 
positif antara kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja 
guru siswa di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun  Ajaran  
2025/2026. 

d. Berdasarkan uji koefisien 
determinasi yang menunjukkan 
nilai 𝑟! =10,4%, yang berarti 
bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 10,4% 
terhadap disiplin kerja guru, 
sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. Seperti motivasi 
kerja, lingkungan kerja, budaya 
sekolah dan kepribadian guru. 
Hasil tersebut memberikan 
kesimpulan terdapat pengaruh 

yang positif kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja 
guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun Ajaran 
2025/2026. 

e. Kemudian berdasarkan uji 
pengaruh, dapat diketahui 
bahawa Fhitung > Ftabel (α = 
0.05) sebesar 5,584 > 4,08 
artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara 
kepemimpinan 
transformasional kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja 
guru di SMP Negeri 1 
Doloksanggul Tahun Ajaran 
2025/2026, dengan demikian 
hipotesa diterima kebenaranya. 

5.1. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka penulis memberi 
saran kepada: 

1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya 
mempertahankan bahkan semakin 
meningkatkan penerapan 
kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah di lingkungan sekolah 
dengan baik, sehingga guru akan 
senantiasa melakukan pekerjaannya 
dengan penuh semangat dan rasa 
tanggung jawab. Sesuai  item 
tertinggi nomor 19 dengan skor nilai 
193 dan nilai rata-rata 3,86 yaitu 
kepala sekolah tidak pernah 
menunjukkan sikap tidak peduli 
terhadap kenaikan pangkat guru. Dan 
sesuai item terendah adalah nomor 15 
dengan skor nilai 173 dan nilai rata-
rata 3,46 yaitu kepala sekolah tidak 
pernah tidak melibatkan diri dalam 
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memecahkan masalah yang dihadapi 
guru. Oleh karena itu, kepala sekolah 
diharapkan lebih meningkatkan 
perannya dalam memberikan 
dukungan, bimbingan, serta 
pendampingan kepada guru ketika 
menghadapi berbagai permasalahan 
dalam pelaksanaan tugas. Dengan 
keterlibatan kepala sekolah secara 
aktif, guru akan merasa lebih terbantu 
sehingga dapat meningkatkan 
motivasi, kedisiplinan, serta 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Sementara itu sesuai 
dengan nilai indikator terendah yakni 
indikator nomor 3 stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) 
adalah dengan nilai rata-rata 3,60 
tentang kepala sekolah mendorong 
guru supaya bekerja secara kreatif 
dan inovatif. Kepala sekolah dapat 
lebih meningkatkan stimulasi 
intelektual kepada guru dengan 
memberikan motivasi, dukungan, 
serta ruang bagi guru untuk 
mengembangkan ide-ide baru dalam 
proses pembelajaran. 

2.  Guru 
Guru diharapkan mempertahankan 
bahkan semakin meningkatkan 
disiplin kerjanya melalui 
kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah di SMP Negeri 1 
Doloksanggul. Sesuai dengan 
indikator tertinggi adalah pada 
indikator nomor 2 dengan nilai rata-
rata 3,65 yaitu bekerja dengan jujur, 
penuh semangat dan tanggungwab. 
Sementara itu untuk nilai indikator 
terendah yakni indikator nomor 3 
dengan nilai rata-rata 3,34 yaitu 
indikator patuh dan taat terhadap 

aturan. Guru diharapkan lebih 
meningkatkan kesadaran dan 
komitmen dalam mematuhi peraturan 
sekolah, baik yang berkaitan dengan 
ketepatan waktu, kelengkapan 
administrasi pembelajaran, maupun 
pelaksanaan tugas sesuai ketentuan 
yang berlaku di SMP Negeri 1 
Doloksanggul. 

3. Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti tentang disiplin kerja guru 
disarankan untuk mengkaji dengan 
menggunakan variabel lain yang 
mempengaruhi disiplin kerja guru. 
Berdasarkan hasil penelitian 
kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah hanya memiliki 
pengaruh yang kecil terhadap disiplin 
kerja guru, maka untuk peneliti lain 
diharapkan meneliti dengan variabel 
lain yang mempengaruhi disiplin 
kerja guru dan untuk sekolah yang 
berbeda. 
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